


[bookmark: _Toc202302384][bookmark: _GoBack]BAB III
METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc131671089][bookmark: _Toc202302385]3.1 	Jenis dan Desain Penelitian
Desain penelitian dalam penelitian ini termasuk dalam jenis one grup desaign pre-test and post-test. Metode dalam penelitian ini adalah termasuk dalam jenis eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini akan dilakukan pre-test sebelum diberikan perlakuan dan post test sesudah diberikan perlakuan. Metode penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali,, Sugiono (2018).
Design penelitian itu hanya menggunakan satu kelompok saja sebagai subjek penelitian sehingga tidak diperlukan . Model ini, menggunakan tes awal dan akhir sehingga besar efek eksperimen dapat diketahui dengan pasti. Secara umum model penelitian eksperimen ini disajikan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc202303017]Tabel 3.1  Rancangan Penelitian one-group pretest-posttes design
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	𝑂1
	X
	𝑂2


Sugiono (2018) Keterangan:
𝑂1 	= Nilai Pretet (Sebelum diberi perlakuan) 
X 	= Perlakuan (Treatment)
𝑂2 	= Nilai Posttest (Setelah diberi Perlakuan)
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[bookmark: _Toc179642091][bookmark: _Toc202302386]3.2 	Partisipan dan Tempat Penelitian
Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpatisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut pandangan dari Sumarto (2003: 17) partisipan yaitu: “Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama”.
Dapat disimpulkan bahwa partisipan adalah subjek yang dilibatkan di didalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta  mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya.
Partisipan pada penelitian Pengaruh Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) Berbasis Ethnomatematika untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD  adalah seluruh siswa kelas V SD yang mengikuti pembelajaran tersebut. Dan tempat penelitian dilakukan di MIN 8 Medan Petisah.
[bookmark: _Toc202302387][bookmark: _Toc131671090]3.3 	Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc202302388]3.3.1 	Populasi
Menurut Sugiono (2018:130)  populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang  ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 MIN 8 Medan Petisah yang berjumlah 25 siswa.

[bookmark: _Toc202302389]3.3.2 	Sampel
Menurut Sugiono (2018:118) sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik dan jumlah tertentu. Ukuran sampel adalah langkah untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian.  Adapun Teknik pengambilan sampel di dalam penelitian ini, yaitu teknik sampling jenuh. Menurut Sugiono (2018) teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dengan menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel. Teknik ini sering digunakan dalam penelitian dengan jumlah populasi yang relatif kecil, kurang dari 100 orang, atau ketika ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Sampel pada penelitian ini, yaitu seluruh siswa kelas 5 MIN 8 Medan Petisah yang berjumlah 25 siswa.
[bookmark: _Toc202302390]3.4 	Variabel Penelitian
Menurut Sugiono (2018:39) variable adalah sifat, atribut, atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen atau variable bebas (X) adalah model RME berbasis Etnomatematika. Adapun yang menjadi variable dependen atau variable terikat (Y), adalah hasil belajar. 
[bookmark: _Toc202302391]3.5 	Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan menggunakan instrument yang digunakan peneliti. 
1. Lembar Observasi
Dalam penelitian observer akan mengamati hasil belajar siswa dalam kelompok, pada setiap siklus dan menilainya dengan mengisi lembar pengamatan selama proses pembelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematic Education.
[bookmark: _Toc202303018]Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Realistic Mathematic Education Berbasis Etnomatematik
	No
	Aspek yang
diamati
	Indikator
	Butir

	

1
	

Pendahuluan
	Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa.
	A.1

	
	
	Guru mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari siswa, misalnya dengan menampilkan gambar anyaman tradisional, motif batik, atau bentuk rumah adat yang memiliki unsur bangun datar.
	A.1

	
	
	Menyampaikan tujuan
	pembelajaran
	A.2

	
	
	Guru mengajukan pertanyaan pemantik, seperti: “Apakah kalian pernah memperhatikan bentuk-bentuk dalam batik atau anyaman? Pola apa saja yang dapat kalian temukan?”
	
A.3

	
	
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu mengenali bangun datar melalui pendekatan etnomatematika dan memahami konsepnya dalam kehidupan nyata.
	P.5

	
	
	Siswa diajak untuk mengamati dan mengidentifikasi unsur matematika dalam objek budaya yang ditampilkan.
	A.4

	
	
	Guru merespon jawaban siswa secara positif dan memberikan arahan untuk menggali konsep lebih dalam.
	
P.4

	
	
	Siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dalam kelompok kecil dan berbagi pemikiran mengenai keterkaitan budaya dan matematika.
	A.1, A.2

	
	
	Guru memberikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan materi dan mendampingi siswa dalam menemukan solusi yang tepat.
	A.3, A.4

	2
	Kegiatan Inti
	Siswa secara bertahap mengidentifikasi dan menerjemahkan konsep bangun datar dari objek budaya ke dalam bentuk permasalahan matematika.
	P.5

	
	
	Siswa bersama guru mendiskusikan keterkaitan antara konsep bangun datar dan penerapannya dalam kehidupan nyata, seperti dalam motif batik, anyaman, atau bentuk rumah adat.
	
P.5

	
	
	Siswa menyelesaikan masalah matematika terkait bangun datar melalui diskusi kelompok, dengan mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian.
	P.5

	
	
	Siswa dan guru bersama-sama menerjemahkan kembali solusi matematika yang ditemukan ke dalam konteks dunia nyata, memastikan pemahaman yang lebih mendalam.
	P.5

	
	
	Siswa bersama guru merangkum dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari, menyoroti hubungan antara matematika dan budaya dalam kehidupan sehari-hari.
	
P.5

	
	
	Siswa memahami, menjelaskan, serta menyelesaikan masalah kontekstual yang diberikan oleh guru.
	P.1

	
	
	Siswa membandingkan berbagai pendekatan dalam menyelesaikan masalah kontekstual dan mendiskusikan kelebihan serta kelemahan dari setiap strategi penyelesaian.
	P.2

	3
	Penutup
	Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau soal tes untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan
	A.5

	
	
	Guru melakukan evaluasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan reflektif kepada siswa terkait pembelajaran yang telah berlangsung.
	A.1

	
	
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat atau kesulitan yang mereka hadapi selama pembelajaran.
	A.1

	
	
	Guru menutup pelajaran dengan mengajak siswa berdoa sebelum pulang.
	A.1

	
	
	Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam sebagai bentuk penutup yang baik.
	A.2, A.3


Sumber Peneliti 2025


2. [bookmark: _Toc193272636][bookmark: _Toc202302392]Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa yang menjadi subjek penelitian. Tes digunakan untuk memperoleh informasi tentang penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan menggunakan model pembelajaran Realistic Matheatic Education.
[bookmark: _Toc202303019]Tabel 3. 3 Kisi-kisi Tes Penilaian Hasil Belajar Siswa (Sebelum dan Setelah Pembelajaran dengan RME Berbasis Etnomatematika)
	Kompetensi
Dasar
	Indikator Penguasaan
Konsep Matematika
	Indikator Soal
	Level
Kognitif
	Nomor
Soal

	Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan 
bangun datar
ruang 
	Menganalisis
	Peserta didik dapat menelaah soal terkait bangun datar jika diketahui
volume dan luas
alasnya
	C4
	1

	
	
	Peserta didik dapat
menganalisis soal terkait
bangun datar dalam 
kehidupan sehari-hari
	C4
	2

	Menilai dan membuktikan kebenaran solusi dalam penyelesaian masalah bangun datar dan bangun ruang








Mengembangkan model penyelesaian masalah berbasis konsep bangun datar dan bangun ruang dalam kehidupan nyata





	Mengevaluasi
	Peserta didik
mampu
membuktikan
pertanyaan dalam
soal pilihan berganda terkait
pengenalan bangun datar
kehidupan sehari-hari
	C5
	3

	
	
	Peserta didik
mampu
menyimpulkan
pertanyaan dalam soal pilihan berganda terkait bangun datar dalam
kehidupan sehari-hari
	C5
	4

	
	Menciptakan
	Peserta didik dapat
mengaplikasikan
konsep bangun datar untuk
membuat
penyelesaian
masalah yang
berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari
	C6
	5,6



[bookmark: _Toc202302394]3.6	Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri atas 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun rincian dari ketiga tahap tersebut, sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan 
Berikut uraian langkah-langkah persiapan dalam penelitian, yaitu: 
a. Melakukan observasi ke sekolah
b. Melakukan wawancara kepada guru matematika di sekolah tersebut untuk mengetahui karakteristik siswa. 
c. Menganalisis KI, KD, silabus kurikulum 2013, untuk menentukan materi dan kisi-kisi soal. 
d. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan kisi-kisi soal berdasarkan indikator yang sesuai dengan pemahaman konsep geometri dan berdasarkan tahapan pembelajaran realistic mathematics education berbasis etnomatematika. 
e. Membuat instrumen penelitian berupa soal pilihan ganda (PG) dengan indikator pemahaman konsep geometri. Dimana soal yang dibuat berdasarkan kisi-kisi sebelumnya diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran terlebih dahulu. 
f. Instrumen siap digunakan.
2. Tahap Pelaksanaan
Adapun langkah-langkah yang harus dilalui dalam pelaksanaan penelitian, sebagai berikut: 
a. Menentukan kelas eksperimen dengan teknik cluster random sampling, yaitu dengan pengundian atau model bilangan acak. 
b. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan model realistic mathematics education berbasis etnomatematika diberi perlakuan pembelajaran metode ekspositori. 
c. Setelah pemberian perlakuan, kemudian siswa kelas ekperimen diberi soal posttest untuk mengetahui pengaruh model realistic mathematics education berbasis etnomatematika terhadap pemahaman konsep geometri.
2. Tahap Akhir
Begitupun dalam dalam akhir penelitian terdapat langkah-langkah yang harus dilalui, diantaranya:
a. Mendeskripsikan pemahaman konsep geometri siswa yang diajar dengan model RME dan metode ekspositori berdasarkan nilai posttest. 
b. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian menggunakan SPSS untuk membandingkan nilai posttest kelas eksperimen guna mengetahui pengaruh model RME terhadap pemahaman konsep geometri siswa.
c. Menulis hasil dan pembahasan d. Menarik kesimpulan
[bookmark: _Toc202302395]3.7	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini, yaitu:
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ditemukan di lapangan dan mencari solusinya. Pada penelitian ini observasi dilakukan di kelas 5 MIN 8 Medan Petisah.
2. Tes
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian, peneliti membuat instrument tes yang akan digunakan pada pre-test dan post-test. Hal ini dilakukan untuk dapat mengetahui hasil belajar dan kemampuan literasi numerasi siswa sebelum dan sesudah digunakan model RME berbasis etnomatetika pada proses pembelajaran. Instrumen tes yang digunakan berisi 10 soal yang dibuat berdasarkan materi pelajaran matematika siswa kelas 5 MIN 8 Medan Petisah
3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data langsung dari penelitian yang dilakukan, seperti foto pada saat perlakuan tindakan dan juga laporan dari kegiatan yang dilakukan.
[bookmark: _Toc202302396]3.8 	Teknik Analisis Data
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang
mengukur kemampuan akhir peserta didik yang diperoleh dari nilai posttest.
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen maka diperoleh data hasil pretest, posttest, dan peningkatan penguasaan konsep (N-Gain). Agar dapat mengetahui peningkatan penguasaan konsep, menurut Meltzer dalam Khasanah (2014: 39) dapat digunakan rumus sebagai berikut.
„ _ slurpastease-siropprotase
G =	
sk c> r nsakssmu m - jk o r p re tesr

Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi : 0,7 < N-Gain < 1
Sedang : 0,3 < N-Gain < 0,7
Rendah : N-Gain < 0, 3 
[bookmark: _Toc202302397]3.8.1 	Uji Validitas
Sebelum instrumen yang telah disusun digunakan untuk melakukan
pengumpulan data, terlebih dahulu instrument tersebut harus diuji
validitasnya. Validitas instrumen erat kaitannya dengan tujuan pengukuran
suatu penelitian. Menurut Arikunto (2016: 87) instrumen yang dikatakan
valid berarti menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
itu valid, valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini menggunakan rumus
product moment. Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis validitas
butir soal menggunakan rumus korelasi Product Moment dengan bantuan
software SPSS.

Keterangan:
[bookmark: _Toc193272642][bookmark: _Toc202302398]rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
[bookmark: _Toc193272643][bookmark: _Toc202302399]N = jumlah sampel
[bookmark: _Toc193272644][bookmark: _Toc202302400]X = skor item
[bookmark: _Toc193272645][bookmark: _Toc202302401]Y = skor total
[bookmark: _Toc193272646][bookmark: _Toc202302402]Sumber: Muncarno (2017: 57)
Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan rtabei dengan a = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika rhitung > rtabei maka dinyatakan valid.
[bookmark: _Toc202303020]Tabel 3. 4 Kriteria validitas butir soal
	No
	Besar nilai r
	Interpretasi

	1
	0,80 - 1,00
	Sangat tinggi

	2
	0,60 - 0,79
	Tinggi

	3
	0,40 - 0,59
	Sedang

	4
	0,20 - 0,39
	Rendah

	5
	0,00 - 0,19
	Sangat rendah


Sumber: Arikunto (2013: 319)

[bookmark: _Toc202302403]3.8.2 	Uji Reliabilitas
Menurut Sugiono (2016:130) “Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil tetap pengukuran konsisten apabila dilakukan pengukuran alat ukur yang sama”. Untuk menguji keandalan kuesioner yang digunakan maka dilakukan analisis reliabilitas berdasarkan Koefisien Cronbach Alpha. Untuk menguji reliabilitas tes digunakan rumus:
[image: Description: rumus alpha cronbach]

Keterangan: 
r11       =  Koefisien reliablitas
k       =  Jumlah butir item tes
∑Si2   = Jumlah skor tiap butir item
St2     = Jumlah varian total
Uji reliabilitas adalah uji yang menunjukan taraf sejauh mana alat
pengukuran dipercaya dan diandalkan. Reliabilitas instrumen perlu digunakan
untuk memperoleh data yang sesuai dengan pengukuran yang dituju. Maka
untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan uji reliabilitas dengan bantuan
software SPSS, nilai koefisien yang diperoleh kemudian diinterpretasikan
dengan indeks reliabilitas. Tingkat reliabilitas dapat dilihat dari tabel berikut.
[bookmark: _Toc202303021]Tabel 3. 5 Koefisien reliabilitas
	No
	Koefisien Reliabilitas
	Tingkat Reliabilitas

	1
	0,80 - 1,00
	Sangat tinggi

	2
	0,60 - 0,79
	Tinggi

	3
	0,40 - 0,59
	Sedang

	4
	0,20 - 0,39
	Rendah

	5
	0,00 - 0,19
	Sangat rendah


Sumber: Arikunto (2013: 276)

[bookmark: _Toc202302404][bookmark: bookmark144]3.9 	Uji Persyaratan Analisis Data
[bookmark: _Toc202302405]3.9.1 	Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengambilan data ini
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov pada SPSS yang dapat dihitung
berdasarkan nilai signifikansi dan probabilitas, dengan ketentuan:
1) Jika H0 : Data tidak berdistribusi normal.
2) Jika Ha : Data berdistribusi normal.
Dasar pengambilan keputusan, jika nilai Sig < 0,05 maka Ha ditolak atau
distribusi tersebut tidak normal, sedangkan jika nilai Sig > 0,05 maka Ha
diterima atau nilai distribusi tersebut dikatakan normal (Suyatna, 2017).
[bookmark: bookmark147][bookmark: _Toc202302406]3.9.2	Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi sama atau tidak. Teknik pengujian homogenitas dua variabel dalam penelitian ini
dibantu dengan software SPSS.
H0	: 	data penguasaan konsep matematika peserta didik memiliki varians yang
tidak homogen.
Ha	: data penguasaan konsep matematika peserta didik memiliki varians yang
homogen.
Dasar pengambilan keputusan, jika Sig > 0,05 maka maka Ha diterima atau data kedua kelas homogen. Data yang homogen selanjutnya dapat dilakukan
uji hipotesis statistik parametrik, apabila data tidak homogen maka dapat
dilakukan uji hipotesis non-parametrik.
[bookmark: _Toc202302407]3.10 	Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc202302408]3.10.1	Uji Independent Sample T-Test
Uji Independent Sample T-Test digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak
berhubungan. Guna menguji ada tidaknya perbedaan penguasaan konsep
matematika peserta didik kelas eksperimen dengan menggunakan
pembelajaran matematika realistik berbasis etnomatematika dengan perlakuan pembelajaran kooperatif, maka pengujian digunakan uji independent sample t-test.
Adapun hipotesis yang diajukan antara lain sebagai berikut.
Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata penguasaan konsep matematika
peserta didik kelas 5 MIN 8 Medan Petisah dengan menggunakan
pembelajaran matematika realistik berbasis etnomatematika.
Ha : Terdapat perbedaan rata-rata penguasaan konsep matematika peserta
didik kelas kelas 5 MIN 8 Medan Petisah dengan menggunakan
pembelajaran matematika realistik berbasis etnomatematika.
Adapun dasar pengambilan keputusannya, yaitu sebagai berikut.
1. Apabila nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
2. Apabila nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
[bookmark: _Toc202302409][bookmark: bookmark149]3.10.2 	Uji ANCOVA
ANCOVA merupakan salah satu teknik analisis atau uji statistik yang dapat digunakan dalam sebuah penelitian. Apriyanah (2018) menyebutkan
ANCOVA atau analysis of covariance adalah sebuah teknik analisis data yang bertujuan untuk meningkatkan presisi pada suatu penelitian karena
didalamnya dilakukan pengaturan terhadap pengaruh peubah bebas lain yang
tidak terkontrol. Lebih lanjut Sa’adah dkk., (2017) menyatakan bahwa
analisis kovarian adalah suatu teknik analisis data yang terdiri dari kombinasi
antara analisis variansi dengan analisis regresi yang digunakan untuk
memperbaiki ketelitian suatu penelitian. Selain itu, Sarwono (2014)
menyebutkan bahwa ANCOVA juga merupakan perluasan dari ANOVA
(digunakan untuk membandingkan rata-rata lebih dari dua kelompok), yang
berfungsi memprediksi variabel terikat dengan menambahkan satu atau lebih
variabel kontinyu. Variabel ini tidak termasuk dalam manipulasi
eksperimental, tetapi mempengaruhi dalam memprediksi variabel terikat dan
disebut sebagai kovariat.
Akhmalia (2018) menjelaskan bahwa ANCOVA dalam analysis of pretest-
posttest design, menggunakan nilai pretest sebagai variabel kovariat, nilai
posttest sebagai variabel terikat atau dependent variables, kelas eksperimen adalah variabel bebas. Pilihan teknik analisis ANCOVA penting khususnya dalam penelitian yang sampel tidak diambil secara acak. Peneliti berpendapat bahwa variabel kovariat pretest (pengukuran awal) merupakan kompetensi awal siswa yang berpengaruh terhadap hasil posttest (pengukuran akhir). Uji ANCOVA pada penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS.
Ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi untuk menguji hipotesis
menggunakan uji ANCOVA diantaranya yaitu: 1. memastikan data berdistribusi normal (uji normalitas) 2. variansi data adalah homogen (uji homogenitas) 3. tidak ada hubungan antara kovariat dengan variabel independen (uji homogenitas regresi), dan 4. ada hubungan linear antara kovariat dengan variabel dependen (uji linearitas)
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penguasaan konsep
matematika peserta didik kelas 5 MIN 8 Medan Petisah dalam
pembelajaran matematika realistik berbasis etnomatematika.
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penguasaan konsep
matematika peserta didik kelas 5 MIN 8 Medan Petisah dalam
pembelajaran matematika realistik berbasis etnomatematika.
Adapun dasar pengambilan keputusannya, yaitu sebagai berikut.
1. Apabila nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
2. [bookmark: _Toc193272654][bookmark: _Toc202302410]Apabila nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
[bookmark: _Toc202302411]3.10.3 	Effect Size
Effect size merupakan nilai yang menunjukan seberapa besar pengaruh dari
suatu variabel terhadap variabel lainnya dalam penelitian. Effect size dapat
dilihat menggunakan nilai partial eta square. Adapun hasil perhitungannya
dapat diinterpretasikan (Cohen : 1988) seperti berikut ini.
[bookmark: _Toc202303022]Tabel 3. 6 Interpretasi effect size
	Nilai Partial Eta Square (q2)
	Interpretasi Effect Size

	0,14 < d
	Besar

	0,06 < d < 0,14
	Sedang

	0,01 < d < 0,06
	Kecil


Sumber: Cohen (1988)
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